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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari analisis yang telah dilakukan oleh penulis, maka

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Halte bus Trans Jogja di Jalan Mangkubumi (Tugu).

a.

Kecepatan tempuh kendaraan sebelum halte lebih tinggi dibandingkan
kecepatan tempuh kendaraan setelah melewati halte bus Trans Jogja,
terjadi pada hari Senin (27 Oktober 2008) pukul 06.00-08.00 WIB dan
pukul 12.30-14.30 WIB, hari Kamis (30 Oktober 2008) dan hari
Minggu (2 November 2008) pukul 12.30-14.30 WIB. Hari Kamis (30
Oktober 2008) dan Minggu (2 November 2008) pada pukul 06.00-
08.00 WIB tidak ada perbedaan kecepatan tempuh kendaraan sebelum
halte dan setelah melewati halte bus Trans Jogja.

Rerata headway untuk trayek 1A sebesar 11,69 menit, dan trayek 2A
sebesar 13,25 menit. Sementara untuk frekuensi trayek 1A dilayani
bus sebanyak 6 unit/jam dan trayek 2A sebanyak 5 unit/jam.

Waktu antrian kendaraan pada hari Senin (27 Oktober 2008) pukul
06.00-08.00 WIB sebesar 6,5361 detik dan pukul 12.30-14.30 WIB
sebesar 7,4236 detik. Pada hari Kamis (30 Oktober 2008) pukul
06.00-08.00 WIB sebesar 7,0226 detik dan pukul 12.30-14.30 WIB

sebesar 6,1233 detik. Pada hari Minggu (2 November 2008) pukul
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06.00-08.00 WIB sebesar 6,4289 detik dan pukul 12.30-14.30 WIB

sebesar 7,3406 detik.

2. Halte bus Trans Jogja di Jalan Malioboro (Kepatihan).

a.

Kecepatan tempuh kendaraan pada hari Senin (3 November 2008)
pukul 06.00-08.00 WIB dan pukul 12.30-14.30 WIB tidak ada
perbedaan kecepatan tempuh kendaraan sebelum halte dan setelah
melewati halte bus Trans Jogja. Kecepatan tempuh kendaraan sebelum
halte lebih rendah dibandingkan kecepatan tempuh kendaraan setelah
melewati halte bus Trans Jogja, terjadi pada hari Kamis (6 November
2008) pukul 06.00-08.00 WIB dan pukul 12.30-14.30 WIB, hari
Minggu (2 November 2008) pukul 06.00-08.00 WIB. Sementara pada
hari Minggu pukul 12.30-14.30 WIB, kecepatan tempuh kendaraan
sebelum halte lebih tinggi dibandingkan kecepatan tempuh kendaraan
setelah melewati halte bus Trans Jogja.

Rerata headway untuk trayek 1A sebesar 11,61 menit, untuk trayek
2A sebesar 13,96 menit, dan trayek 3A sebesar 14,14 menit.
Sementara untuk frekuensi trayek 1A dilayani bus sebanyak 6
unit/jam, trayek 2A sebanyak 5 unit/jam, dan trayek 3A sebanyak 5
unit/jam.

Waktu antrian kendaraan pada hari Senin (3 November 2008) pukul
06.00-08.00 WIB sebesar 5,6061 detik dan pukul 12.30-14.30 WIB

sebesar 6,7536 detik. Pada hari Kamis (6 November 2008) pukul
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06.00-08.00 WIB sebesar 5,8889 detik jam dan pukul 12.30-14.30
WIB sebesar 7,8039 detik. Pada hari Minggu (2 November 2008)
pukul 06.00-08.00 WIB sebesar 4,7478 detik dan pukul 12.30-14.30

WIB sebesar 8,7607 detik,.

3. Halte bus Trans Jogja di Jalan KHA. Dahlan (Ngadiwinatan).

a.

Kecepatan tempuh kendaraan sebelum halte lebih rendah
dibandingkan kecepatan tempuh kendaraan setelah melewati halte bus
Trans Jogja, terjadi pada hari Senin (3 November 2008), Kamis (6
November 2008) dan Minggu (2 November 2008) pukul 12.30-14.30
WIB, sementara pada hari Senin (3 November 2008) pukul 06.00-
08.00 WIB tidak ada perbedaan kecepatan tempuh kendaraan sebelum
halte dan setelah melewati halte bus Trans Jogja, hari Kamis (6
November 2008) dan hari Minggu (2 November 2008) pukul 06.00-
08.00 WIB kecepatan tempuh kendaraan sebelum halte lebih tinggi
dibandingkan kecepatan tempuh kendaraan setelah melewati halte bus
Trans Jogja,

Rerata headway untuk trayek 2B sebesar 13,39 menit, dan trayek 3A
sebesar 13,42 menit. Sementara untuk frekuensi trayek 2B dilayani
bus sebanyak 5 unit/jam, dan trayek 3A sebanyak 5 unit/jam.

Waktu antrian kendaraan pada hari Senin (3 November 2008) pukul
06.00-08.00 WIB sebesar 6,0566 detik dan pukul 12.30-14.30 WIB

sebesar 7,2410 detik. Pada hari Kamis (6 November 2008) pukul
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06.00-08.00 WIB sebesar 6,2814 detik dan pukul 12.30-14.30 WIB
sebesar 9,2713 detik. Pada hari Minggu (2 November 2008) pukul
06.00-08.00- WIB sebesar 4,8503 detik dan pukul 12.30-14.30 WIB

sebesar 5,1280 detik.

6.2. Saran

1.

Sebaiknya pihak PT. Jogja Trans Tugu (PT. JTT), mengevaluasi waktu
kedatangan bus Trans Jogja terutama di halte Jalan Malioboro (Kepatihan).
Apabila PT. Jogja Trans Tugu (PT. JTT) akan mendirikan halte bus Trans
Jogja, hasil analisis ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan
pertimbangan sehingga pengguna jalan lainnya terutama kendaraan yang

melintas tidak terganggu perjalanannya.
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